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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang 

pelaksanaan bimbingan karier secara online pada masa pandemi COVID-19 

di MAN 1 Hulu Sungai Tengah Kalimantan Selatan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pelaksanaan bimbingan karier di MAN 1 Hulu Sungai Tengah terdiri 

dari perencanaan dengan membuat program kerja dan RPL, 

membagikan angket yang sudah dibuat menggunakan google form.  

Pelaksanaan bimbingan karier tetap dilakukan bimbingan secara tatap 

muka, tetapi sesuai jadwal dan tetap mematuhi protokol kesehatan, 

untuk pemberian informasi tetap secara online melalui whatapp group. 

Evaluasi bimbingan karier dilaksanakan dengan diadakan rapat oleh 

semua guru Bimbingan dan Konseling, melihat dari hasil angket yang 

telah diisi siswa pada saat kelas X dan melihat hasil dari nilai raport 

siswa. Tindak lanjut dilaksanakan dengan memanggil dan memberikan 

bimbingan langsung kepada siswa, jika permasalahan belum 

terselesaikan guru Bk juga memanggil orang tua siswa. 

2. Faktor pendukung dan penghambat bimbingan karier pada masa 

pandemi COVID-19 di MAN 1 Hulu Sungai Tengah meliputi: faktor 
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pendukung yaitu, adanya kerjasama antara guru BK dengan wali kelas 

dan guru mata pelajaran. Faktor penghambat yaitu waktu, karena tidak 

ada waktu khusus untuk guru Bk menyampaikan materi di setiap kelas. 

B. Saran 

1. Untuk sekolah, memberikan waktu khusus untuk pemberian layanan 

bimbingan dan konseling di semua kelas pada setiap minggunya, 

terkhusus layanan bimbingan karier agar siswa mampu memahami 

dirinya, lingkungannya, dan mengetahui potensi yang ada dalam 

dirinya. 

2. Untuk guru BK, agar dimaksimalkan lagi kinerja dan kualitasnya 

sebagai tenaga pendidik serta sebagai jembatan untuk membantu 

kelanjutan karier siswa agar sesuai dengan harapan dan cita-cita siswa. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, agar bisa memperdalam kajian tentang 

bimbingan karier ini baik sistem metode pelaksanaan, edukasi baru, dan 

inovasi penerapan yang ada di setiap sekolah dalam mengarahkan para 

siswa untuk kelanjutan kariernya. 

 


